PENGARUH SEXTING TERHADAP KELEKATAN ROMANTIS PADA DEWASA AWAL DI KOTA BANDUNG by Isna Dina Mirrati, -
 
1 
ISNA DINA MIRRATI, 2021 
PENGARUH SEXTING TERHADAP KELEKATAN ROMANTIS PADA DEWASA AWAL DI KOTA BANDUNG 




Bab ini berisi garis besar permasalahan yang akan dibahas, diteliti dan diselesaikan 
sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan yaitu latar belakang penelitian, pertanyaan 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
A. Latar Belakang Penelitian 
Individu yang memasuki usia dewasa memiliki beberapa tugas perkembangan 
antara lain adalah menjalin hubungan yang lekat dengan lawan jenis, menikah, 
serta membangun keluarga (Hurlock, 2002). Kelekatan ditunjukkan oleh 
kecenderungan individu untuk mencari kedekatan dan dukungan dari individu 
terdekat atau disebut dengan significant other (Shaver & Mikulincer, 2011). 
Hubungan yang mengalami penurunan kepuasan atau kepercayaan terhadap 
pasangan akan menimbulkan kelekatan yang tidak aman didalam hubungan 
tersebut (Chopik, Edelstein, & Fraley, 2013). Individu dengan kelekatan terkait 
kecemasan memiliki sedikit kepercayaan dan lebih mudah menaruh kecurigaan 
kepada pasangan serta memandang diri mereka tidak pantas untuk mendapat kasih 
sayang, sedangkan individu dengan kelekatan terkait penghindaran cenderung 
tidak takut terhadap kemungkinan hadirnya orang ketiga karena mereka menjaga 
kedekatan emosional dan menganggap kelekatan dengan pasangan adalah hal yang 
tidak umum (Dillon, 2013). Menurut Paul dan White dalam Santrock (1998) 
hubungan yang lekat (pacaran) merupakan sebuah bentuk rekreasi dimana dewasa 
awal dapat menikmati kesenangan dan juga dianggap sebagai sumber yang dapat 
menjadi konteks untuk melakukan ekperimen dan eksplorasi seksual (Santrock, 
Adolescence, 1998). Studi Fergus, Zimmerman, dan Caldwell (2007) yang 
menyatakan bahwa perilaku seks berisiko biasanya dimulai ketika individu 
memasuki usia remaja dan mencapai puncaknya ketika berada di usia dewasa awal 
(Fergus, Zimmerman, & Caldwell, 2007). Mayoritas pelaku perilaku seks berisiko 
2 
 
ISNA DINA MIRRATI, 2021 
PENGARUH SEXTING TERHADAP KELEKATAN ROMANTIS PADA DEWASA AWAL DI KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu 
adalah individu yang ber-status lajang (Riono, 2001). Studi Edelstein, Chopik, dan 
Kean (2011) menyatakan bahwa pria lajang cenderung memiliki gairah seksual 
yang tinggi karena belum memiliki pasangan tetap untuk menyalurkan gairah 
seksualnya (Edelstein, Chopik, & Kean, 2011).  
Ketika hasrat seksual muncul, smartphone bisa menjadi perantaranya (Amila & 
Diyah, 2014). Smartphone digunakan sebagai media untuk berkomunikasi yang 
sesuai dengan kebutuhan (Timbowo, 2016). Selain itu, hasil penelitian Timbowo 
(2016) juga menjelaskan bahwa banyak pilihan media untuk berkomunikasi seperti 
Line, Path, Instagram, BBM, Facebook, dan Twitter atau bahkan dapat 
berkomunikasi dengan bertatap muka secara langsung dengan orang lain melalui 
video call  (Timbowo, 2016). Pada tahun 2017 jumlah penduduk Indonesia 
mencapai sekitar 264 juta jiwa dan persentase penduduk yang telah memiliki 
telepon selular tercatat sekitar 59,59 persen (Badan Pusat Statistik, 2017).  
Gomez dan Ayala (2014) menyebutkan bahwa smartphone adalah media 
komunikasi terbaik untuk melakukan sexting  (Gomez & Ayala, 2014).Sexting 
mengacu pada pengiriman dam penerimaan gambar, video, atau teks berkonten 
seksual melalui smartphone (Weisskirch & Delevi, 2011). Sexting merupakan 
istilah dari gabungan kata sex dan texting, yaitu aktivitas mengirim gambar atau 
pesan berkonten seksual antara dua individu dengan tujuan menggoda 
(Bauermeister, Yeagley, & Meanley, 2014). Istilah "sexting" pertama kali muncul 
tahun 2009 dalam studi Pew Research Center. Banyak pasangan yang melakukan 
sexting dalam aktivitas pacaran. Bagi beberapa pasangan yang memiliki 
kecemasan terhadap hubungan romantis dengan pasangannya, sexting merupakan 
upaya agar hubungan tetap berjalan dan merasa kecemasannya berkurang 
(Weisskirch & Delevi, 2011).  
Penelitian Strassberg, McKinnon, Sustaita, dan Rullo (2013) menyatakan 
bahwa individu yang melakukan sexting tidak menyebutkan kepada siapa individu 
melakukan sexting (Strassberg, McKinnan, Sustaita, & Rullo, 2013). Sebanyak 
2.5% dari 1.560 pengguna internet di usia remaja mengirim gambar telanjang atau 
setengah telanjang dalam bentuk video sedangkan 7,1% mengatakan bahwa 
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mereka telah menerima gambar telanjang atau setengah telanjang dari orang lain 
dan 5,9% remaja melaporkan telah menerima gambar berkonten seksual eksplisit 
(payudara, telanjang, alat kelamin atau bokong) (Mitchell K. , Finkelhor, Jones, & 
Wolak, 2012). 
Menurut hasil penelitian Rahmadani (2018), sebanyak 90% responden pada 
penelitiannya menggunakan media chat pada media sosial untuk mendiskusikan 
hal umum, sedangkan 10% lainnya menggunakan media sosial untuk melakukan 
urusan pribadi yang terkait dengan seksualitas termasuk sexting  (Rahmadani, 
Dharminto, Agushybana, & Dharmawan, 2018). Sedangkan hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa 90,1% remaja di Kota Makassar sudah pernah melakukan 
sexting  (Jufri, 2019). Secara general, perilaku sexting didasari oleh rendahnya 
kelekatan dengan pasangan dan tingginya ketakutan akan persepsi negatif dari 
pasangan (Weisskirch, Drouin, & Delevi, 2016).  
Dalam menjalin hubungan romantis dengan pasangan perlu dibangun rasa aman 
dan saling percaya dengan adanya komunikasi yang terbuka dan kepercayaan dari 
masing-masing individu dalam pasangan tersebut (Sanjaya, 2016). Selain 
komunikasi, menurut Renanda (2018) kepercayaan merupakan hal yang penting 
dalam membangun hubungan (Renanda, 2018). Faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan adalah komunikasi, berbicara, bekerja, berkoordinasi, dan juga sifat 
kepribadian (Trust, Trust Development, and Trust Repair, 2000). Sehingga dapat 
disimpulkan, untuk menjalin hubungan yang romantis dapat juga dengan 
membangun kepercayaan dan berkomunikasi secara terbuka. 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh  Ouytsel, Punyanunt-Carter, Walrave, & 
Ponnet (2020) mengenai sexting dan kelekatan romantis diteliti di kalangan 
mahasiswa. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Brenick et al (2020) mengenai 
pengalaman korban yang melakukan sexting berkaitan dengan kelekatan dewasa 
dan penolakan seksual. Meskipun penelitian mengenai sexting dan kelekatan 
romantis telah dilakukan, fokus perhatian terhadap usia dewasa awal relatif sedikit. 
Sebagian besar penelitian tentang topik tersebut berfokus pada usia remaja. Hal 
tersebut menjadi dasar peneliti untuk meneliti lebih lanjut terhadap pengaruh 
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sexting terhadap kelekatan romantis pada dewasa awal. Selain itu, tentu terdapat 
perbedaan budaya dalam menjalin hubungan romantis di negara Barat dan negara 
Timur (Karandshev, 2015) sehingga peneliti ingin mengetahui perilaku sexting 
yang dialami masyarakat di negara Indonesia, khususnya kota Bandung. 
B. Pertanyaan Penelitian 
Apakah terdapat pengaruh sexting terhadap kelekatan romantis pada dewasa 
awal di Kota Bandung? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh sexting terhadap kelekatan 
romantis pada dewasa awal di Kota Bandung. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu psikologi 
dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi atau 
penambah wawasan dalam teori sexting dan kelekatan romantis. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai 
sexting dan kelekatan romantis, serta kaitan kedua variabel tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. 
E. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB 1 PENDAHULUAN  
Bab ini berisi garis besar permasalahan yang akan dibahas, diteliti dan 
diselesaikan sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, yaitu latar belakang 
penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi mengenai desain penelitian, populasi dan sampel, partisipan, 
variabel penelitian, instrumen penelitian, prosedur penelitian, analisis data, dan 
agenda kegiatan. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian dari pengolahan dan analisis data menggunakan aplikasi 
SPSS, serta pembahasan dengan teori mengenai sexting (X) dan kelekatan 
romantis (Y). 
BAB V SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Bab ini berisi uraian simpulan dari peneliti yang didapatkan berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan serta implikasi yang didapat dari penelitian, dan 
rekomendasi bagi berbagai pihak yang terlibat dalam penelitian selanjutnya. 
 
